BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh individu untuk
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya melalui proses belajar
dan berfikir. Melalui pendidikan disinilah seseorang akan mendapat
pengetahuan sehingga mereka..,dapat mengenali diri serta potensi apa yang
mereka miliki. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasmnal/menyatakan bahwa pendidikan adalah USaha sadar dan terencara
untuk meWUJudkan suasana belajar dan proses pembeiajaran agar peserta
dldﬂk secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keprlbadlan kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dlrlnya masyarakat,
bangsa._._ dan Negara (Sumber: Depdiknas, 2003). _J,lka disederhanakan
pengerti.;r} dari pendidikan adalah “sebuah proses__--'yang dilakukan guna

menumbuh‘ka\n dan mengembangkan potensif_,fj'/ang ada didalam diri

individu”.

Menurut George F. Kneller seorang pakar pendidikan menyatakan
bahwa pendidikan memiliki arti luas dan sempit. Dalam arti luas,
pendidikan merupakan tindakan, perilaku atau pengalaman yang dialami
oleh individu yang memberikan pengaruhi pada perkembangan pola pikir.
Sedangkan dalam arti sempit sendiri menekan pada sebuah proses

mengembangkan suatu hal yang didapat baik dar pengalaman atau ilmu



lainnya, mengolah informasi, penerapan nilai-nilai, dan keterampilan.
George juga menyatakan jika pendidikan dalam arti luas berkaitan erat
dengan keluarga dengan kata lain keluarga adalah sosok pertama yang
memberikan pendidikan. Berbeda dengan pendidikan dalam arti sempit
yang merupakan tanggung jawab guru, lembaga pendidikan serta anak
didik (George, dalam Pendidikan Keluarga: 23).

Keluarga merupaka_r_\__ke.lo_r_r_j_pok kecil yang memiliki pemimpin dan
anggota, mempgnyai tugas serta Hé.ll.("'dan ‘kewajiban yang harus setiap
anggota &erj’ék'én. Keluarga merupakan temééﬁ“pe\rtama dan utama bagi
pemp,eﬁ/tukan dan pendidikan anak. Disinilah ana\li\gkan dipersiapkan
Untll.;k mengalami sebuah tingkatan perkembangan dar\#l anak-anak dan
berf;i:njak ke dewasa. Menurut Ahmadi (2007) keluarga rﬁerupakan wadah
yangll‘-.lsangat penting diantara individu dan group, selair__l-":itu di lingkungan
inilah:"a_nak pertama kali bersosialisasi. Mirza (2014) _j..ljga mengemukakan
bahwa I;él___uarga adalah salah satu tri pusat pendidik_ah, pendidikan pertama
yang dike.‘r'i‘a_l‘ oleh anak-anak 1alah pendidi{fka'rrm lingkungan keluarga
(Sumber: Corr)-/nlnil.ljfhl'é't'h()’RirﬁZOl‘/)’fﬁ"“

Orang tua merupakan komponen utama, dalam keluarga peran
orang tua sangat besar dalam menciptakan kesejahteraan bagi seluruh
keluarga khususnya terhadap anaknya. Lingkungan keluarga bukan saja
lingkungan yang mana orang tua hanya membesarkan anak, akan tetapi
orang tua memiliki tanggung jawab dalam mendidik serta membina.

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan informal, dalam Pasal 27



pendidikan informal merupakan pendidikan keluarga yang berarti orang
tua adalah pendidik dalam hal ini segala bentuk kegiatan pembelajaran
dilakukan secara mandiri dengan bimbingan dan dampingan dari orang
tua. Menurut Abdullah, 2014 orang tua merupakan pendidik pertama
dilingkungan keluarga yang memberikan pengetahuan, pemahaman bagi
anak pertama kalinya.

Mengutip Helmawati ..,..,(2014:50). Keluarga sebagai lingkungan
belajar yang pertama kaI| dikenal oleh anak tentu memiliki pengaruh
dalam me/mbentuk pola kepribadian anak. Dlsmllah pemahaman mengenai
norma’ ‘serta nilai didapat. Selain itu dlllngkungan ini anak juga akan
meﬁdapatkan pengetahuan mengenai agama&kepercayaan nilai moral,
ber505|allsa5|(HeImawat| 2014, Pendidikan Keluarga). |

Peran orang tua dalam memberikan perhatlan kepada anak
memil"i._ki pengaruh pada psikologis yang begitu besg’r terhadap kegiatan
belajar. :‘:"’Perhatian yang diberikan orang tua kepéda anak diharapkan
membuat anak lebih giat serta bersemangat dalam belajar. Pada saat ini
peran orang tua dalam ‘mendidik anak sangat diperlukan terlebih dengan
adanya wabah Covid-19.

Covid-19 merupakan suatu penyakit yang diakibatkan oleh salah
satu jenis virus Corona yakni SARS-CoV-2. WHO telah menetapkan
Covid-19 ini sebagai pandemi yang terjadi pada tanggal 12 Maret 2020.
Covid-19 pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China. Lebih 200 negara

telah terdampak virus ini, salah satunya adalah Negara Indonesia.



Berdasarkan informasi dari Kementerian Kesehatan RI, April 2020
perkembangan jumlah kasus yang terkonfirmasi positif Covid-19 tercatat
8.607 kasus. Dari jumlah kasus tersebut, 1.042 dinyatakan sembuh dan
720 dinyatakan meninggal dunia (Ahmad, 2020). Virus ini masuk ke
dalam golongan keluarga virus yang menyebabkan infeksi pada saluran
pernapasan (Fadli, 2020). Pernyataan tersebut sejalan dengan Setyawan,
2019 menyatakan bahwa Qq_ranaYirus adalah syndrome pernapasan akut
yang disebabka}n,, olé'hm. dan terg.;”c;ldhg ._ke dalam penyakit menular
(Setyawap &’/éﬁrotul, 2019).
x/lx?,eberapa Negara yang terdampak virus Céiiiq‘-19, memutuskan
Un'[ll.;k mengeluarkan kebijakan guna menekan penyeb&‘%;lran virus salah
satul'-pya adalah melakukan penutupan sekolah. Indone;;ia menjadi salah
satu I'"-.INegara yang turut serta dalam kebijakan tersebut. Kementerian
Pendi&i_kan dan Budaya RI melalui Surat Edaran No.____.Zir Tahun 2020 yang
berisi pﬁs,_es belajar mengajar dilakukan dari rumah dan UN dibatalkan.
Dal.‘éim\ pembelajaran yang dilakukan g,i'fﬁmah (daring) pastinya
tidak lepas da-r.i.%héhdé'\}vasarﬁiah' ’b’i'ﬁib'iﬁg.é.h- dari orang tua. Selain itu
dengan adanya wabah CoronaVirus ini Kita dituntut untuk menggunakan
teknologi guna memenuhi kebutuhan dalam berbagai bidang, baik itu
dalam pekerjaan maupun pendidikan. Bidang pendidikan adalah salah satu
bidang yang juga terkena dampak wabah ini, oleh sebab itu Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim Mengeluarkan Surat

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan



Dalam Masa Darurat Penyebaran Virus Covid-19. Isi dari kebijakan
tersebut salah satunya menjelaskan proses belajar dilaksanakan dirumah
dengan metode daring (Wahyu Aji Fatma Dewi, 2020).

Peran orang tua dalam mendampingi proses belajar anak saat di
rumah selama masa pandemi ini sangat diperlukan, akan tetapi tidak dapat
dipungkiri bahwa sebagian orang tua memiliki kesibukan yang
menyebabkan dia lupa bqhwa__perannya sebagai orang tua sangatlah
penting. Kurang/nya‘ waktu minimr.1..y”é"i'lmu‘pengetahuan dan pendidikan
yang dimﬂiki/c')’leh orang tua menjadi salah séﬂfaktor yang menyebabkan
seorang anak mau tidak mau harus belajar secara mandm tanpa dampingan
darﬂ orang tua (Sukhbataatar, 2014). Selain itu dagapnya dalam
penggunaan teknologi dikarenakan ketidakfasihan dalqm menggunakan
aplik‘gsi yang menyebabkan kurangnya peran orang __-T:ua dalam proses
belaja.lf._l_anak yang menyebabkan anak kurang termof_;.i';/asi dalam belajar.
Orang tua memiliki kewajiban dalam mendid__i-k anaknya, menurut
pendapat Irma et al (dalam penelitiannya, 2019,) "Hasil penelitian tersebut
Irma menyataké.ﬁwkét'é'r'll“bataﬁ orang tua d-él.l-am pendidikan anak perlu
dilakukan dengan ragam upaya program maupun Kkegiatan yang
disesuaikan dengan analisis kendala-kendala dari pihak orang tua (Irma
Nisa & Sururiyah, 2019).

Mengutip artikel Badria et al, 2018 dalam jurnalnya yang
menyatakan masa anak adalah masa perkembangan dan pertumbuhan yang

masih memerlukan pendampingan orang dewasa, yang dimaksudkan orang



dewasa adalah orangtua. Orangtua adalah unsur yang tak dapat dipisahkan
dalam masa perkembangan dan pertumbuhan yang dialami anak. oleh
sebab itulah mengapa orangtua merupakan aspek utama dalam pendidikan
karena pada masa ini anak sangat membutuhkan sebuah dampingan, salah
satunya dalam dampingan belajar. Orang tua pada awalnya hanya berperan
untuk membimbing sikap dan keterampilan yang mendasar, seperti
memberikan pemahaman___ __meng_enai agama, menjauhi larangannya,
mengenalkan AI;QUr"e;rllﬂ,. kini peran.;).fa.iﬁgﬂ tua tidak hanya sekedar itu saja.
Orang tu/a Juga berperan dalam mendampiﬁé‘i‘\ar\]ak dalam pendidikan
akademlk (Nurlaeni&Juniarti, 2017).

‘. Berdasarkan paparan di atas, orang tua meruﬁakan pemegang
kunC| dalam keluarga yang mana orang tua memiliki peran yang cukup
besar dalam memberikan pendidikan kepada anaknya Orang tua
merupa_kan pendidik pertama dan utama, didukung de___ngan kondisi seperti
saat ini:""--__Adanya pandemi Covid-19 ini sangat béfdampak pada dunia
pendldlkan Oleh karena itu pemerintah segera mengambll tindakan untuk
menekan penyebaran virus. Salah satu yang dilakukan pemerintah adalah
dengan cara penutupan persekolahan baik sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas bahkan sampai perguruan
tinggi.

Fokus dalam penelitian ini adalah peranan orang tua dalam
mendampingi anak dalam proses belajar dimasa sekarang dimana proses

pembelajaran dilakukan dirumah oleh sebab itu orang tua diharapkan



mampu mendampingi serta mengajari anak berkaitan dengan materi yang

diberikan oleh guru disekolah. Subjek penelitian berjumlah 15 orang

terdiri dari orang tua siswa serta siswa kelas V yang bersekolah di SDN |

Punung.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Peran orang tua dala_r_n___ me_r_j_dampingi anak masih kurang hal ini
dikarenakan/sebagsi.:;\.n orang tu; 'r'ﬁ"asih‘ memiliki kesibukan seperti
bekerj/a/él'e/hingga waktu yang diberikan\f)\i’ang tua kepada anaknya
tgrb’étas.

2. Ii(etidakfasihan dalam menggunakan aplikasi, sehingg%x peran orang tua
Ii,jalam mendampingi belajar anak kurang masih:,"l rendah hal ini
rﬁlenyebabkan anak kurang termotivasi untuk belajar_;'f

3. Sé"'b._agian orang tua kurang menguasai penggunaa___n': gawai atau gadget
yané"rpenyebabkan anak belajar secara mandiri.

. Pembatasé{h___\Masalah dan Fokus Penelitian ~ /

Dari béﬁéfébé"'idéﬁtiﬁka‘si"t’é'r"s'éb-ljt.,ﬁ;supaya permasalahan yang
akan dibahas lebih terarah maka peneliti perlu membatasi masalah. Pada
penelitian ini akan dibatasi pada “Peranan orang tua dalam mendampingi
proses belajar anak selama masa pandemi” dengan subjek penelitian yakni

orang tua.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini ditentukan sebagai berikut:
1. Bagaimana peranan orang tua dalam mendampingi belajar anak dimasa
pandemi Covid-19?
2. Apa saja faktor penghambat peranan orang tua dalam mendampingi
belajar dimasa pandemi Covid-19?
3. Apakah solusi untuk mt_e_n_g.ata_s___i_ hambatan yang dialami orang tua pada
saat mendamping | b.é.lajar? N
E. Tujuan P/enéll'i"'[ian
Tujugn/penelitian ini berdasarkan rumusan di atas ada{iah“ sebagai berikut:
1. I:Mengetahui peranan orang tua dalam mendampiﬁgi belajar anak
I'-,Idimasa pandemi Covid-19. |
2. I'l\l/lengetahui faktor penghambat peranan oré;ng tua dalam
rﬁ'e_ndampingi belajar dimasa pandemi Covid-19.
Me:.ﬁg__etahui solusi dalam mengatasi hambatan __y'éng dialami orang tua

pada séi‘at

Dengan dilaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara umum hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran

dari orang tua dalam mendampingi proses belajar anak di rumah



selama pandemi Covid-19, selain itu diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan sebagai studi banding dan referensi bagi penelitian sejenis.
2. Manfaat praktis

a. Bagi orang tua, diharapkan dengan penelitian ini orang tua lebih
mengerti bahwa perannya begitu besar dalam mendidik serta
mendampingi anaknya dalam proses belajar terlebih pada masa
pandemi Covid-19.___ o

b. Bagi angﬁk,,, diH'a.lﬂr.apkan mes.i.(.i”pij‘ha pandemi ini terus berlangsung
japga’ﬁbatah semangat, teruslah belaja;;\r‘alh\impianmu.

C;/|/3agi peneliti, sebagai sarana implementasi pe\r\]‘ggtahuan yang telah

didapatkan, serta diharapkan dapat memberika% informasi dan
wawasan bagi pembaca mengenai peranan q;"lrang tua dalam

mendampingi belajar anak pada masa pandemi vaid-19.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Covid-19

a. Definisi Covid-19
Covid-19 atau Coronavirus Disease adalah penyakit
menular yang di_geb.ab_kgn olen SARS-CoV-2. Penyakit ini
ditemuka}n, di \'/"\./“Qhan, China{; ..'I\')I'énu\r‘ut WHO (2019) Coronavirus
m;rubékan keluarga besar virus yang \r“r‘iényt\ebabkan penyakit pada
//hqanusia dan hewan. Tanda dan gejala umt\im_xinfeksi Covid-19
‘. adalah terdapat gangguan pada saluran pérnapasan yang
menyebabkan sesak napas, batuk, serta demam. I;Adapun inkubasi
dari virus ini 5-6 hari dari masa inkubasi terpanja_-i;g yakni £14 hari

(Yurianto, Ahmad. 2020). |

Penyebaran virus ini sangat berdar__nbak buruk baik pada
duh‘i"a_&‘ekonomi, sosial serta pada dupié: pendidikan. Beberapa
Negara yéh'dfé'r'dam‘pw virus i'r'ii"'rﬁe.rﬁ.l-Jtuskan untuk mengeluarkan
kebijakan guna menekan penyebaran, adapun kebijakan yang
diambil adalah dengan melakukan penutupan sekolah atau
lockdown. Akibat dari penutupan persekolahan, pemerintah beserta
lembaga terkait menggunakan alternatif lain guna melaksanakan

pelaksanaan pembelajaran.
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Menteri Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat
Edaran No. 3 Tahun 2020 pada Satuan Pendidikan No.
36962/MPK.A/HK/2020 tentang pelaksanaan belajar yang beralih
secara daring. Daring adalah akronim jaringan, maksudnya adalah
semua pelaksanaan, proses, metode dari pembelajaran dilakukan
secara online menggunakan jaringan.

Pembelajarqn_.da_r_i___n_g adalah metode yang menggunakan
model inge.rakt'i'f...berbasis int.éf.hé‘t dan learning manajemen system
(L/SM/)".'/Garis besarnya metode dariné\édal\ah sebuah cara dalam
’/hqelaksanakan pembelajaran yang membutuhi{ar_‘\“jaringan internet,
selain itu interaksi yang dilakukan baik pesertail‘ didik dan guru
dilaksanakan secara virtual bukan tatap mukal,-'l Metode daring
merupakan proses belajar yang dapat dilakukan d':imana saja, kapan

.""-___saja dan dapat diulang-ulang. Dalam pelaks__a:naan pembelajaran
(;I"a(ing pendidik menggunakan beberapa __téknologi antara lain
Zoo."‘r'n{‘GoogIe Meet, Google Classroom,lf_\/\'l'ﬁattsapp.

E’Iéﬁibéiéjéfaﬁ ﬂﬁrl‘n'g"rh'éfd-pé-l{én pembelajaran jarak jauh
yang memanfaatkan teknologi dalam menjalin komunikasi dan
mendapatkan informasi (Molinda, 2015:2). Pembelajaran daring
merupakan solusi alternatif pada masa pandemi Covid-19, akan
tetapi dalam pelaksanaannya tidaklah mudah tentu banyak yang

harus dipersiapkan baik segi materi serta segi penugasan, cara
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mengevaluasi hasil belajar, dan yang paling penting adalah media
apa yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.
. Dampak Covid-19 dalam Pendidikan

Pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia pada awal maret,
yang menyebabkan pemerintah segera mengambil tindakan guna
menekan penyebaran virus ini. Salah satu tindakan yang dilakukan
oleh pemerintah ad__a__lah _c_l_gngan mengeluarkan kebijakan berupa
penutupan. peféékolahan begé.r't"a-- kegiatannya, baik pada tingkat
se/kolélhﬁdasar, hingga perguruan tinggi\_"‘*m \

Kementerian pendidikan dan buda;}éx._‘Rl melalui surat
edaran No 4 tahun 2020 yang berisi proses belaj;;\r dilakukan dari
rumah dan UN 2020 dibatalkan. Dari pernyataén tersebut maka
pelaksanaan  pembelajaran = yang semula __e"l:ilakukan secara

:""._.konvensional atau tatap muka kini beralih men_j.édi daring.

| Pelaksanaan ~ pembelajaran yar__lgl semula  secara
koh"iie\nsional dan beralih ke daring tida}gl'éh cukup mudah, banyak
hal yan-g.:]..lr.béflhlj"dipérsi*apr(ah"'déhHdir-J.é-rtimbangkan. Baik itu dari
segi penyampaian materi serta penugasan. Selain itu dalam
pelaksanaan pembelajaran daring ini tentu membutuhkan peran
serta dari orang tua siswa. Hal ini dikarenakan karena pada saat
belajar dirumah maka secara otomatis orang tua akan mendampingi

anak dalam belajar dirumah sekaligus menjadi guru bagi anaknya.
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Pembelajaran  daring  dijadikan  alternatif ~ demi
berlangsungnya pelaksanaan pendidikan. Pembelajaran daring
adalah metode pembelajaran yang dalam pelaksanaannya
menggunakan jaringan. Menurut Ridwan Sanjaya (2020)
pembelajaran adalah metode yang pembelajaran  yang
menggunakan jaringan untuk berkomunikasi, membaca, menulis
yang dilakukan pqq_a..,..,wg_ktu yang sama tetapi ditempat yang
berbeda./S,ebag'éﬂi.contoh seo...réh“g“ anak mengakses internet dengan
tu}uaﬁﬁntuk mengerjakan tugas atau Béﬂ»ati\h soal, atau mengikuti
.,/bembelajaran secara online hal seperti in\i\\.gikatakan sebagai
pembelajaran secara daring. Dalam pelaksana%n pembelajaran
secara daring guru memanfaatkan teknologi ql'lalam menyikapi
masalah pembelajaran daring dengan cara pembe-f:ian tugas. Namun
."‘"._._dalam pelaksanaan pembelajaran ini tidakl__éh mudah, banyak
H"a[nbatan dan kendala yang dialami baik__--'dari guru dan siswa.
Keﬁ'df{la tersebut salah satunya adalah jgri'ﬁgan internet yang tidak
stabil, -k.ljdtéﬁi'hte’r'n‘etf sérta"'s'ébégi.é.h- siswa belum mempunyai
gawai. Hal ini dapat menyebabkan materi yang telah diberikan
tidak tersampaikan, sehingga membuat siswa kurang mengerti dan
kurang memahami pelajaran yang sedang diberikan. Disini peran
orang tua sangat diperlukan, sebagai guru pada saat belajar

dirumah sekaligus sebagai pendamping pada proses belajar siswa.
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C.

Pembelajaran daring

Tutik Rachmawati & Daryanto (2015), pembelajaran
merupakan proses interaksi peserta didik dan sumber belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Pembelajaran juga dapat dikatakan
sebagai upaya interaksi dari seseorang dengan sumber belajar, baik
yang didapat dari lingkungan, pengalaman, informasi dan lainnya.
Jika disimpulkan,___ __p.em_b__elajaran adalah suatu proses yang
dilakukag ,,.o-le'h“':;.)eserta did.i..lg'g"'un.a‘mencapai tujuan belajarnya

Di/peffégas oleh Dina Gasong (2018) Yang menyatakan bahwa

’,//bembelajaran adalah proses membelajarkan pi‘es_\erta didik. Dalam

pelaksanaan pembelajaran, pendidik memiliki péran yang cukup

penting dalam menciptakan pembelajaran ;‘l yang mampu

menciptakan - hasil belajar yang baik bag-i peserta didik.

"‘"._.Berdasarkan pernyataan diatas - dapat ditar_i_,k kesimpulan jika

[;'e[nbelajaran adalah mencapai sebuah has_i_l"lbelajar. hasil belajar
disi."ﬁ.i__\\ adalah perubahan tingkah Iakf_u": baik perubahan pada
keterarﬁb.inl.a{h','béhg’eta‘maﬁ 's;é’r’t'é”sﬂi'l-('ér-)..”

Perubahan tingkah laku dapat dikatakan hasil belajar
apabila terjadi secara sadar (Slameto, 2015). Tujuan dari
pembelajaran  daring sendiri untuk memberikan layanan
pembelajaran yang bermutu dalam jaringan, bersifat masif dan
terbuka untuk menjangkau minat belajar (Sofyana&Abdul, 2019:

82).
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Umumnya, pembelajaran secara daring sangat berbeda
dengan pembelajaran secara konvensional. Pembelajaran daring
lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian anak dalam
menerima serta mengolah materi atau informasi yang telah
diberikan secara online. Keuntungan dari pembelajaran daring
adalah media yang menyenangkan, sehingga membuat anak
tertarik dalam mela_ksan.akgr_] pembelajaran.

I\{[enuruﬂfﬂ. Ridwan .”S.é'rij'ay.a‘ (2020), keuntungan dari
pe/mbé'l';jaran daring adalah: (a) peﬁé‘ajar\ atau pendidik dapat
",,,f"hweningkatkan kemampuan profesionalitas, (t;)“peserta didik dapat
mengulang materi pembelajaran, (c) meningkatxli(an kemampuan
pendidik dan  peserta didik dalam menggul,r:\akan teknologi
informasi, (d) meningkatkan akses belajar se’;ta wawasan, (e)
:"'-___tempat dan waktu pelaksanaan fleksibel. |
Secara garis besar, perbedaan __--bembelajaran secara
koh"iiepsional dan pembelajaran darig_g": terdapat pada proses
mengajé.r:”'ﬁédé"p’emmla]a’réh'"R(')Jh.v-éﬁsional terjadi tatap muka
antara guru dan peserta didik, berbeda dengan pembelajaran daring
tidak ada tatap muka antara guru dan peserta didik.

Menurut Pupu Saeful R (2019), terdapat dua syarat dalam
kegiatan pembelajaran secara daring, antaranya sebagai berikut:

a) Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan

jaringan internet atau jaringan baik LAN maupun WAN
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b) Tersedia dukungan layanan belajar yang dapat dimanfaatkan
oleh peserta didik
(1) Prinsip Pembelajaran
Menurut Slameto (2015), prinsip dalam belajar antara lain:
A. Berdasarkan Prasyarat
(1) adanya partisipasi aktif, meningkatkan minat belajar serta
membimbing__dalam___mencapai tujuan belajar.
(2) belajar rﬁéhimbulkan ;.:;e.“ri;cjhar_g‘aan dan motivasi
/(3)/(')"elajar membutuhkan Ii;ié‘kungan yang  dapat
mengembangkan kemampuan bereksplc\)\ra§i
(4) adanya interaksi antara peserta didik dan Iinbkungan
| B. Sesuai Hakikat Belajar |
(1) belajar adalah proses yang terus menerus
(2) belajar adalah proses adaptasi, eksploras___i‘:
C Sesuai Dengan Materi Bahan Yang Dipe__l--éjari
(."i-»)_\‘belajar merupakan keseluruhag,f "..dan materi  memiliki
s-t.r.ﬂnk't'u“r',"'p'eh'yajifan ‘sédé'r"hér'ié,. ééhingga peserta didik mudah
memahami
(2) belajar berarti mengembangkan kemampuan, potensi diri
dengan tujuan pembelajaran dapat tercapai
D. Syarat Keberhasilan Belajar

(1) belajar memerlukan sarana yang cukup
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(2) proses belajar perlu pengulangan berkali-kali agar
pengertian, keterampilan, sikap itu mendalam pada siswa.
2. Hakikat Peran Orang Tua
a. Peran Orang Tua
Orang tua dalam KBBI berarti orang yang sudah tua atau
berumur, orang yang usianya sudah banyak, ayah dan ibu. Menurut
Abdullah, 2014:86)_,_ _orang___tua adalah pendidik pertama dan utama
bagi anak. Urr'i"ljﬂrhnya orang.” g dalam mendidik anak dilakukan
se/caré“'z';'\utodidak yakni dari pengalam;ﬁ-‘pe\ngalaman yang pernah
//r/nereka alami, namun mendidik seorang anal\{“t.i\daklah cukup jika
‘. hanya dengan pengalaman saja orang tua juga Qutuh menambah
wawasan dan pengetahuan melalui pendidikan. |
Pendidikan merupakan usaha sadar ya_n'fg dilakukan oleh
.""-__._seseorang agar dapat mengembangkan pote___ri:si dirinya melalui
f;'rgses pembelajaran. Melalui pendidikah, seseorang akan
meﬁpgroleh pengetahuan sehingga dap@tffﬁengenali dan menggali
potensi;b.éfé-héi"ydng dimiliki. limu .b.é-ndidikan yang dimiliki oleh
setiap orang tua dapat berguna dalam mendidik anaknya, selain itu
anak diharapkan memiliki akhlak yang baik, berilmu, memiliki
keterampilan serta mampu mempertanggung jawabkan segala
sesuatu yang diperbuat.
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha
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sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan Negara.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat ditarik kesimpulan
jika pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan guna membantu
mengembangkan, r_r_l_enga_rghkan potensi manusia dalam mencapai
tujuan hldupnya Berbicara”ééél“ mendidik, orang tua merupakan
ko/mp’iﬂ%en yang sangat penting di dala;ﬁﬁ”kel\uarga. Peran orang tua
//éangat besar dalam menciptakan kesejahte}éia[\ dalam keluarga
terlebih terhadap anak. Orang tua tidak hanyaxl‘ berperan dalam
membesarkan dan memelihara anaknya, lebih dl,éri itu orang tua
juga memiliki tanggung jawab dalam mendic_j-i:k, membina dan
"‘"._l_mengawasi anaknya pertama Kkali guna ___rﬁenambah kualitas

[;"e[nikiran dan tingkah laku.

Menurut pendapat Soerjono gﬁ_,,:é:oekanto (2004), peran
berarti gl“j.é'ﬁi”é's'pék y*ang"dih'é'r'ﬁi-'s.-.cz.léri posisi seseorang untuk
mengimplementasikan seprangkat hak dan kewajiban yang dimiliki
seseorang. Dengan kata lain, seseorang menggunakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan posisinya serta fungsinya. Peran orang
tua dalam mendampingi belajar anak saat dirumah sangat penting

demi terwujudnya keberhasilan yang diperoleh anak. Iriani 2014,
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bahwa peran berkaitan dengan pendidikan anak yang dilaksanakan
didalam keluarga dengan pendidik orang tua.

Orang tua adalah sebuah kesatuan dari keluarga. Gunarsa,
(2004:8) menjelaskan bahwa sebuah keluarga yang ideal memiliki
dua orang yang sama-sama memiliki peran yang penting. Yang di
maksud disini adalah ayah dan ibu. Ayah (suami) adalah seorang
pemimpin, kepala _}_(gl.u,arga serta sosok figur yang bertanggung
jawab aFg,s "kéﬂl.l;érganya. Peran seorang ayah menurut Ngalim
P}rwéﬁ'fo (1994) adalah (1) sumber ke\k\l‘jasqan dalam keluarga, (2)
"/éebagai penghubung intern baik keluarga sertf\:l\‘m“asyarakat maupun
dunia luar, (3) pemberi perasaan aman, (4) sosc;l‘k pelindung, (5)
seorang hakim jika terjadi suatu perselisihan, (6) I,'Iseorang pendidik
dari segi rasional. |
| Ibu adalah sosok pendamping bagi a;_/_,éh, disini tugas ibu
i.:é-l__ah sebagai pembantu tugas dari seq_réng ayah, sekaligus
mefi‘ngankan beban atau kewajiban darli,_,.:é'lrjami. Ngalim Purwanto
menyeb-t.J..t”kéhmbébé'rapa* peran 'éé'éféh-gj.-ibu antara lain: (1) sebagai
sumber serta pemberi rasa cinta dan kasih saying, (2) seorang
pengasuh dan pemelihara, (3) tempat mencurahkan isi hati, (4)
seorang pengatur dalam keluarga, (5) seorang pembimbing, (6)
pendidik dari segi emosional.

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan jika orang

tua, ayah dan ibu memiliki peran yang sangat besar dan penting
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bagi anak. Dari mereka, anak pertama kali mendapatkan
pendidikan, Bentuk dari peran orang tua tidak jauh berbeda dengan
peran seorang guru ketika di sekolah. Dengan kata lain, jika
seorang guru dapat memberikan sebuah motivasi kepada muridnya,
maka orang tua harus dapat melakukan hal yang sama,
memberikan motivasi kepada anaknya, hal ini bertujuan supaya
anak memiliki sem_an_gat_c_l_glam belajar terlebih di masa Covid-19
yang me'[naksé“ é\hak harus .l:;é.léjar ._d‘ari rumah dengan bimbingan
dfﬁlza’r/éhan dari orang tua.

Ahmadi, 2004:43, peran orang tua\\‘aQaIah sesuatu hal
kompleks pengharapan manusia terhadap carany%\, individu harus
bersikap mempunyai tanggung jawab dalam kelual,ilrga. Dengan kata
lain peran orang tua adalah upaya pemberian p";andidikan kepada

.."".__anaknya dengan berbagai cara dengan hare__x_p’ian anak memiliki
f.é-r]ggung jawab, mencapai tujuan serta__--"fnampu menghadapi
tanféngan permasalahan yang dihadapinxa.ﬁ

E'é}éh”'drah’g {aSeeara umum adalah sebagai pembimbing,
pendidik, penjaga, pengembang serta pengawas. Namun secara
spesifik, peran orang tua adalah menjaga anak untuk memastikan
anak mampu menerapkan hidup sehat, mendampingi anak dalam
belajar, mendampingi anak dalam mengerjakan tugas, melakukan
kegiatan bersama, menciptakan lingkungan yang nyaman, menjalin

komunikasi yang baik dengan anak, menjadi role model, bermain
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bersama anak, memberi pengawasan pada anggota keluarga,
membimbing dan memberikan motivasi kepada anak, memberikan
edukasi, memelihara nilai keagamaan, melakukan variasi dan
inovasi kegiatan rumah, menafkahi serta memenuhi kebutuhan
keluarga (Hollingworth et al., 2011).

Masa pandemi Covid-19 ini, orang tua memiliki peran serta
tanggung jawab ya_r_\_g_cukg_p tinggi sebagai pendidik utama. Orang
tua bertu/gaS" séﬂbﬂ.aigai pendarﬁb.i'h'g ~-anak dalam mengerjakan tugas,
di}ini/orang tua - bertugas untuk\‘”me(nbantu anak dalam
//hqengerjakan tugas, belajar dari Iingku\r\l‘ggn sekitar serta
memberikan pemahaman kepada anak (Trisnailbvati & Sugito,
2020). Menurut Slameto, 2010 peran orang tua I;aipengaruhi oleh
beberapa faktor, faktor tersebut antara lain: (1) b_e":ntuk keluarga, (2)

.."'-___status sosial (tingkat pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan), (3)
f.éh_ap perkembangan keluarga dimulai dqr’i sebuah pernikahan
hinéj‘gg} tahap persiapan menjadi orang tu{g,; "(:4) faktor model peran.

. Pentinéﬁ&é’#éfah'oﬁarlg Tua dalam Pendidikan

Manusia belajar, tumbuh dan berkembang dari sebuah
pengalaman yang diperoleh dilingkungan keluarga. Keluarga
adalah tempat titik tolak perkembangan anak. Disinilah peran
orangtua dominan dalam menjadikan anak yang cerdas, sehat,

memiliki penyesuaian sosial. Dalam keluarga inilah peran orangtua
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sangat dibutuhkan untuk menentukan keberhasilan pendidikan
bagi anaknya.

Orang tua sebagai faktor penentu utama dalam
perkembangan anak, di samping faktor-faktor lainnya. Menurut
Freud, pengaruh lingkungan keluarga terhadap perkembangan anak
merupakan  titik tolak perkembangan kemampuan dan
ketidakmampuan pg_nyesu_qi_an sosial anak, selain itu pada periode
ini orang/t,ua" tldak boleh mé.r.lng'ébai_kan tugasnya dalam mendidik
arﬁki/,

William J. Goode, 1995 menyatakan kébgrhasilan orang tua
dalam mendidik serta memberikan pendidikan képada anak akan
mempengaruhi keberhasilan anak dalam meraih pflestasinya.

Orang tua sebagai pendidik yang pertam__a{ kali memberikan
."‘"._pendidikan kepada anak, tentu memiliki peran ___yang cukup penting.
,&qapun peran dari orang tua antara lain:

a) .‘i‘-’-g\ndidik (Edukator)

-(.)...f.éh-g"fljé’seb@ai‘ pendidik .p-é.-rtama memiliki peran untuk
mendidik anaknya. Pendidik sendiri secara umum berarti orang
yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik. Sedangkan
dalam ajaran islam pendidik adalah orang-orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik atau
anak dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi

yakni afektif, kognitif, psikomotorik sesuai dengan ajaran
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b)

islam. Dalam hal ini, seseorang yang dapat membantu
perkembangan potensi dari anak atau peserta didik adalah
orang tua sebagai pendidik pertama serta guru sebagai
pembantu orang tua dalam memberikan pendidikan kepada
anak.

Pendorong (Motivator)

Pendorong atau. _I_\__/_Iptivator adalah daya penggerak atau
doroqgan yang dilakuka.lnhn b’"ra-ng dewasa kepada anak untuk
uﬁt’;k menumbuhkan - motivasi kéﬁéda\ anak sehingga anak
menjadi giat dalam melakukan sesuat\li\._}(hususnya dalam
belajar. melakukan sesuatu. Orang dewasa y;;\ng dimaksutkan
ialah orang tua, oleh karena itu peran Q-'Irang tua sangat
diperlukan |

Fasilitator

Dalam hal ini orang tua mempuny‘éi kewajiban untuk

d)

memberikan fasilitas kepada anaknya. Seperti buku, alat tulis,

meja belajar TOAGATBeTRAr.
Pembimbing

Selain mendidik, motivator, fasilitator, orang tua juga
berperan dalam membimbing anaknya, hal ini bertujuan supaya
orang tua dapat memberikan sebuah pemahaman, pengertian
dan dapat membantu anaknya menghadapi kesulitan dan

hambatan yang dialami.
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3. Hakikat Pendampingan Orang Tua

Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama tentu tidak perlu
diragukan lagi. Peran orang tua dalam memberikan dukungan
pendidikan  kepada anaknya salah satunya adalah melakukan
pendampingan pada saat proses belajar. Pendampingan orang tua
dalam proses belajar adalah suatu upaya yang dilakukan orang tua
dalam menemani, mem_b_er.ika_r_).bantuan, memberi dorongan, motivasi,
dukungan, pgngavvééén serta me;ﬁbé“r‘ikan fasilitas kepada anak supaya
semaggafdélam belajar, (Prasetyo, 2018:95‘,““\\\ \

//|5endampingan yang dilakukan orangtua disini\di_“maksutkan supaya

I;nereka dapat memberikan bimbingan serta penéawasan kepada
Iénaknya pada saat proses belajar. Pengawasan dan I,ilz)imbingan orang
tlt-lla pada saat di rumah sangat diperlukan, dengan a__dfanya pengawasan
da{h_bimbingan ini diharapkan orang tua dapat mgﬁgetahui hambatan-
ham::E')qtan yang dialami oleh anak. Orang tuq.-'memiliki peran yang
besar aal_\am mendidik, membimbing, se:r,_té: menyediakan fasilitas
belajar bagi;ﬁékr.h"s'élaiﬁ itu o‘rah'g"t'ljé"j'u.g-].z.a- harus menjadi teladan yang
baik sesuai dengan nilai moral yang berlaku.

Menurut Akbar (2011), dalam kegiatan proses belajar orang tua
perlu mendampingi anaknya, hal ini bertujuan supaya anak memiliki
semangat pada saat belajar. Pendampingan yang diberikan orang tua
kepada anaknya pada saat proses belajar dapat meningkatkan motivasi

belajar. Akbar juga menegaskan bahwa proses belajar anak
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memerlukan keterlibatan orang tua sebagai guru yang mendampingi
belajar anak di rumah.

Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan melalui
pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam individu maupun
kelompok, (Abtokhi, 2012). Istilah pendampingan belajar sangat
berkaitan dengan proses dan hasil belajar, hal ini dikarenakan
pendampingan diartik_e_x_r]_..,sebggai bimbingan yang sifatnya dekat
dengan subjgk_ yanlémdituju khusmIJ”s”h'ya da!am hal perkembangan belajar
(Retng 2013)

//|5endampingan merupakan suatu upaya yang\;\“d_jlakukan pendidik

Ibaik individual maupun kolaboratif bagi pel}tumbuhan dan
I'perkembangan anak. Setiap orang tua memiliki café yang berbeda-
t;'eda dalam mendampingi anaknya, cara pendampir_;éan ini ditentukan
oléh beberapa faktor, yakni faktor pendukung sertq’faktor penghambat.
Faktxé-r___ pendukung dalam kegiatan pendampin_g-én belajar antara lain
ialah ké‘sgbaran, partisipasi dari anak, sertg,xé.danya komunikasi baik
antar anak Aéﬁgéhbféﬁg tua, b'r’ah'g"tijédé.r-lgan guru. Sedangkan faktor
penghambat dalam kegiatan pendampingan antara lain belum mengatur
jadwal belajar, motivasi dalam belajar kurang, kurangnya dukungan,
serta metode yang digunakan orang tua kurang bervariasi.

a) Aspek-Aspek Pendampingan Orang Tua terkait Proses Belajar

Anak
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b)

Menurut Dwi (2018:23), terdapat beberapa aspek yang
dapat dilakukan oleh orang tua dalam mendampingi anak:

(1) Menyediakan fasilitas belajar. Fasilitas yang dimaksudkan
adalah tempat belajar, alat tulis, buku pelajaran dan fasilitas
lain sebagainya. Fasilitas disini dapat memudahkan siswa untuk
memudahkan dalam proses belajar sehingga meminimalisir
hambatan yang _ke_mun_gkinan muncul.

(2) Mengawasiyléégiatan beléjéfﬁ"Pengawasan disini bertujuan guna

4 rn’/é'f'l'getahui apa saja yang sisv&é““lalfukan, seperti apakah
mereka sudah mengerjakan tugas/PR.

(3) Mengawasi penggunaan waktu belajar. Selz%‘in menyediakan
faslitas belajar, orang tua hendaknya mengavy:asi penggunakan
waktu , hal ini dilakukan guna untuk mengeféhui apakah anak
menggunakan waktu belajarnya dengan b__a:ik dan teratur atau

. tidak

Priﬁ‘si‘p-Prinsip Pendampingan :,_O}ang Tua  dalam

Pendarﬁﬁi-r‘ig’éﬁB’él‘ajﬁ - o
Sukartono, 2008:7 mengemukakan beberapa prinsip — prinsip

dalam pendampingan belajar anak, sebagai berikut:

(1) Masa usia dini adalah bagian dari masa kehidupan.

(2) Keseluruhan aspek anak sangat penting

(3) Belajar tidak dapat dipisahkan karena memiliki keterkaitan satu

sama lain
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(4) Motivasi

(5) Mendisiplinkan anak

(6) Pendidikan anak dimulai dari apa yang dilakukan

(7) Pendidikan anak merupakan interaksi antara anak dengan
lingkungan, khususnya pengetahuan

Peran Penting Orangtua dalam Pendampingan

Sundari & Yoridho (2018) mengemukakan beberapa peran

penting/gran'g ﬁja dalam pendarﬁﬁihap, sebagai berikut:

(1)Anak merasa tidak sendiri, pend;fﬁplngan yang dilakukan

/ orang tua akan membuat anak merasa tida\li“sgndiri dan merasa
nyaman sehingga anak akan merasa percaya‘ diri. Selain itu
dengan adanya dampingan dari orang tua :,-’:anak akan lebih
mudah dalam menghadapi kesulitan yang d-i:hadapinya karena
dibantu oleh orang tua (Sundari&Yoridho),.--'".l

(.222').‘__Memberikan semangat kepada anak, pem’Berian semangat dapat
;ﬁen__i_r_nbulkan dorongan dalam d_i._r_i__,.ér‘llak sehingga anak akan
lebih b.ér.érérrﬁéhéaﬁélérﬁr-b-él-éjar atau melakukan suatu hal
(Fadhilah, 2014).

(3) Memfasilitasi kebutuhan anak, orang tua dalam memfasilitasi
kebutuhan yang diperlukan anak dapat disesuaikan dengan
pembelajaran yang anak tempuh seperti menyediakan buku

pelajaran sesuai dengan tema yang pada saat itu akan

digunakan.
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(4) Tempat diskusi dan bertanya, seperti yang telah kita tahu
bahwa orang tua merupakan pendidik pertama yang berada
dilingkungan keluarga. Peran orang tua disini adalah sebagai
teman berdiskusi bagi anak, anak akan lebih terbuka apabila
orang tua juga terbuka serta memberikan banyak waktu luang
kepada anaknya (Fahrizal, 2018).

(5) Membantu mengenall d|r| Anak dalam membangun jati dirinya
tentu membutuhkan orang dewasa Orang dewasa Yyang
dlmaksud adalah orang tua, oleh sebab |tu penting bagi orang
tua untuk membantu anak dalam membe‘nguk karakter serta

sikap anak agar menjadi pribadi yang baik. ‘
| (6) Melihat dan mengembangkan bakat, orarfg tua memiliki
tanggung  jawab besar dalam membantq’f anaknya untuk

| mengenali bakat yang dimilikinya (Umar, 2615).

(7) Menciptakan lingkungan yang kondusif p'enciptaan lingkungan
yang kondusif dapat membuat anak menjadl nyaman sehingga
anak dapat belajar dengan ba|k

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Untuk memperkuat latar belakang dan landasan teori yang telah
dipaparkan sebelumnya maka terdapat penelitian relevan sebagai berikut:
Tabel 1.1

Penelitian Relevan
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No | Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti Relevan Peneliti
Relevan
1 Tri Peran Orang | Peran orang | Melakukan Penelitian ini | Penelitian
Handayani | Tua Dalam |tua  dalam | penelitian berkenaan yang
2020 Membimbing | membimbing | mengenai mengenai dilakuka
Anak Pada | pembelajaran | peran orang | pengaruh peneliti
Pembelajaran | daring tua di masa | peran orang | berkenaan
Daring  Di | berpengaruh | pandemi/ tua  dalam | mengenai
Desa bagi anak. pembelajaran | pembimbing | peran orang
Ngrapah secara an anak. tua  dalam
Kecamatan " daring. mendamping
Banyubitu i proses
Tahun belajar anak.
4 | Pelajaran : penelitian
y, 2019/2020 dilakukan di
SD
2 Fajar Pendampinga | Persepsi Meneliti ' | Mendeskripsi | Mendeskripsi
Ahmad n Orang Tua | subjek tentang kan kan peranan
Dwi | Dalam terhadap pendampingé pendampinga | orang tua
Prasé‘t_yo, Proses pendampinga | n prose"s n orang tua | dalam
2018 Belajar Anak | n orang tua | belajar anak. | dalam proses | mendamping
(Studi dikategorika belajar anak | i belajar
Deskriptif n sangat menurut anak.
.| Tentang optimal persepsi
| Tingkat (36,07%), siswa kelas
|\Optimalisasi - | kategori X
Pendampinga | optimal
n Orang Tua | (40,98%),
Dalam kategori
Proses cukup
Belajar Anak | optimal (19,
Menurut 67%), dan
Persepsi kategori
Siswa Kelas | kurang
X SMK N 1 | optimal (3,
Nanggulan 28%).
Tahun
Pelajaran Dari butir
2017/2018) | angket yang
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telah
dijawab,
terdapat 5
butir angket
pendampinga
n orang tua
dalam proses
belajar anak

yang
memiliki
pencapaian
__~{Tendah.
Siti Peran_-Orang | Meskipun . | Meneliti Peneliti Peneliti
Mubarokat flfué' Sebagai | orang tua | peran orang | melakukan melakukan
ut Darojm)/Guru memiliki pada: \ analisis penelitian
ISP, 2020 | Dirumah kesibukan pembelajaran | mengenai mengenai
pada bentuk peran | daring. | peran orang | peranan
\ Pembelajaran | orang tua ' | tua sebagai | orang tua
' Daring di SD | sebagai | guru dalam
Negeri pengasuh, dirumah. mendamping
Kebonromo | pendidik, i belajar anak
3 Sragen | pembimbing, selama masa
selama pengganti pandemi
Pandemi guru, Covid-19.
Covid-19 motivator Dalam
dan penelitian ini
fasilitator peneliti akan
dilakukan .- mendeskripsi
| dengan baik. kan tentang
Selain itu peran  serta
pemberian orang tua
reward dan dalam
punishment mendamping
diterapkan. [ proses

belajar anak.
Subjek orang
tua dan siswa
yang

bersekolah di
SD N |
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Punung.

Lilis Studi  Kasus | a.Peran Mendeskripsi | Menganalisis | Mendeskripsi
Handayani, | Peranan orang tua dan | kan hubungan kan  peran
2017 Guru Dan | guru dalam | mengenai antara guru | serta orang
Orang Tua di | belajar peran  serta | dan orangtua | tua  dalam
MI  GUPPI | mempengaru | orangtua dalam melakukan
Gembong hi  prestasi | dalam proses | dampingan pendampinga
Arjosari pada | siswa. belajar. belajar di|n proses
Mapel =~ |'b. — Faktor SD. belajar,
Bahasa pendorong Subjek guru, | dengan
/i"ridonesia. meliputi orang tua dan | subjek orang
/! lingkungan N siswa. tua dan
V4 sekolah yang siswa
Yy, kondusif,
Y antusias .
orang tua '
yang
memberikan
kepercayaan
kepada pihak
sekolah dan
pendampinga
n spiritual.
Faktor 7
penghambat |
meliputi
ekonomi,
pendidikan
orangtua,
media sarana
yang kurang
memadai.
Intan Analisis Pola | Pola asuh | Penelitian ini | Menganalisis | Melakukan
Woulansari, | Asuh Orang | yang bertujuan peran  serta | penelitian
2019 Tua Dalam | diterapkan untuk orang tua | guna
Kemandirian | oleh  orang | mengetahui | dalam mengetahui
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Anak dikelas | tua yakni | peran  serta | membangun

1 SD Negeri | pola asuh | orangtua. kemandirian

Gedangan Il | demokratis anak.

Tegalombo dan otoriter. Penelitian ini

Kabupaten dilakukan

Pacitan. sebelum
pandemi
berlangsung.
Dilakukan
ditingkat SD
kelas I.

keikutsertaan
orangtua
dalam
pendampinga
n proses
belajar
dimasa
pandemi.
Dilakukan
ditingkat SD
kelas V.

C. Kerangka Pikir

Suglyono (2014 272), kerangka berplklr adalah model konseptual
tentang bagalmana suatu teori berhubungan dengaﬂ berbagal faktor yang
telah’ d||dent|f|ka3| sebagi masalah yang penting. Kerang}ka pikir menjadi
alur berpikir yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan
tenté}ng peranan orang tua dalam mendampingi belaﬁar anak dimasa
pandé_mi Covid-109. |

.."'C___)rang tua merupakan pendidik yang pertama _dﬁan utama bagi anak,

anak perfa_ma kali belajar, mendapat pendidikan_}__-d'i keluarga yakni dari

orangtua (a&éh._da_n ibu). Peran berarti _qspekf’g/ang dinamis dari posisi

seseorang orang dalam mengimplementasikan seperangkat hak dan
kewajiban yang dimiliki. Orang tua memiliki peran yang cukup penting,
terlebih pada masa pandemi yang mana anak dituntut untuk belajar
dirumah dan orang tua dituntut untuk menjadi seorang pendidik,
pendamping, dan pembimbing bagi anaknya.

Peran orang tua dalam memberikan dukungan pendidikan salah

satunya adalah dengan mendampingi proses belajar anak. Pendampingan
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orang tua dalam proses belajar adalah suatu upaya yang dilakukan untuk
menemani anak, memberikan bantuan, memberikan dorongan, motivasi,
dukungan, pengawasan serta memberikan fasilitas.

Peran orang tua dalam mendampingi belajar anak dirumah sangat
diperlukan, dengan adanya orang tua dalam mendampingi belajar anaknya
diharapkan anak memiliki semangat dalam belajar. Pendampingan
dimaksutkan untuk membi_r_n_bing__serta mengawasi anak pada saat belajar,
memberikan - anak- Béﬁtuan ketilée.i. ""anak‘ mendapat  kesulitan, dan

memberi5an’bengarahan serta pemahaman kepéda\anak.
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Gambar 1.1

Kerangka Pikir

Peranan Orang Tua

L

Fokus:
Peranan Orang Tua Dalam
Pendamninaan Proses Belaiar

Faktor Penghambat Yang Dialami

Solusi yang dilakukan
Orang Tua&Anak orang tua
o / \
Pengumpulan Data
| | l
Angket Wawancara Orang Dokumentasi
Respon Tua
Peranan
Orang Tua

Analisis Data dan .
Kesimpulan Data
Pembahasan

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, pertanyaan penelitian yang

diajukan sebagai berikut:

1) Bagaimana peranan orang tua dalam mendampingi belajar anak dimasa

pandemi Covid-19?

a. Apakah orang tua berperan aktif pada saat mendampingi belajar?
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b. Bagaimana cara orang tua dalam mengatur dan menyikapi anak
dalam penggunaan gadget?
c. Bagaimana cara orang tua mengatur waktu antara bermain dan
belajar?
d. Kapan saja waktu yang digunakan orang tua dalam mendampingi
belajar anak?
2) Apa saja faktor penghambat peranan orang tua dalam mendampingi
belajar dlmasa pandeml Covid- 197
a. Apa saja faktor penghambat yangj malaml orangtua dalam
mendamplngl belajar anak? \
3) ‘Apakah solusi untuk mengatasi hambatan yang dlalarﬁl orang tua pada
saat mendampingi belajar? |
a Bagalmana solusi orang tua dalam mengata3| kendala yang
._._d|alam|nya dalam proses pendampingan belaja_p?
b. éqgaimana solusi yang dilakukan orang __--tUa dalam mengatasi
kesﬁ‘l-i_gan yang dialami anak pada saat prgsés belajar?
c. Apakahh.c;r.éh@j"'t'ua'meﬁbéfik’ah”bﬁji.é.h- atau teguran kepada anak,

jika anak tidak belajar/mengerjakan tugas?
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Sukmadinata (2010:60), metode penelitian
deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk
mendeskripsikan dan menganal_is,_a_ fenomena, peristiwa, aktifitas sosial,
sikap, kepercaye}an," pé?éepsi pemik”ifa'r'i“or_ang secara individual maupun

kelompo&

’//Sedangkan menurut Anwar (2009:5) penelitia\ﬁ\Qengan pendekatan
kuallfitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyxﬂmpulan deduktif
danl"‘-‘,‘ induktif serta pada analisis terhadap dinamika I;'Ihubungan antar
fenofnena yang diamati, dengan menggunakan Iog__i":ka ilmiah. Jenis
peneli:'fi_l_an ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan___..-'beranan orang tua
dalam rﬁe___ndampingi belajar anak dimasa pandem_i"Covid-19. Penelitian
yang akan ."‘di_!akukan oleh peneliti adalah deng}_ar'i: melakukan wawancara
dengan beberab; .bi'hék"yaﬁgﬁrkait',’"s"él'éri'n. |tu peneliti juga memberikan
angket guna mengetahui respon siswa mengenai peran serta orang tua

dalam mendampingi belajar dimasa pandemi ini.
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B. Tempat Dan Waku Penelitian

1) Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Punung terletak di JL.

Raya Pacitan — Solo No. 07 Kecamatan Punung, Kabupaten Pacitan,

Provinsi Jawa Timur. Sekolah Dasar Negeri 1 Punung menempati area

seluas 1.815 m?. Penelitian dilakukan untuk mengetahui peranan orang

tua dalam mendampingi_anaknya selama dirumah dimasa pandemi.

Peneliti memilih lokasi ini berdasarkan pertimbangan:

a.

Se/koléh memiliki data dan informas\i\“\yang dibutuhkan untuk

“kepentingan penelitian.

Subjek penelitian perlu diteliti. Subjek disini a]dalah orang tua

siswa dan siswa yang terdampak pandemi Covid-19 dan merasakan

hal baru mengenai pembelajaran yang dilakukan_‘_éecara daring.

"""._.Belum pernah diadakan penelitian sejenis yang"dilakukan di lokasi

in.

2) Waktu Penelitian

Jadwal penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Jadwal Penelitian

No | Uraian Kegiatan Bulan
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags
1 | Studi Awal
2 Penyusunan
Proposal
3 | Seminar Proposal
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4 Perizinan

5 Instrumen/Validasi
Instrumen

6 | Pengumpulan Data

7 | Analisa Data

8 Penyusunan
Laporan

9 Desiminasi Hasil

10 | Penyusunan
Laporan Akhir

C. Subjek dan Objek Penelitian

1) Subjek Penelitja-n

S})jek penelitian-ini adalah orang tua S|sWa dan siswa kelas V di

SD Negerl 1 Punung. Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini

a(ﬁalah purposive sampling yang sesuai dengan pertlmb%ingan penelitian.

Pelnelltl akan mengambil 15 orang dari total 29 orang tJua yang memiliki

ané-k yang bersekolah di SDN | Punung (kelas V).

2)

OkS'j_ek Penelitian

dbjek penelitian ini adalah peranan orang tué dalam mendampingi

belajar anak selama pandemi Covid-19.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1.

Teknik Pengumpulan Data

Sebuah penelitian dalam mengumpulkan data memerlukan sebuah
teknik pengumpulan data guna mendapatkan informasi, sumber data,
serta tujuan penelitian yang akan dicapai. Sugiyono (2015:193), teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara Interview

(wawancara), Kuesioner (angket), Observasi (pengamatan), dan
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gabungan dari ketiganya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan barang-barang tertulis yang
didalamnya memuat pelaksanaan peneliti guna menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, _(_:__a_tatan harian dan sebagainya (Arikunto,
2013:201), Fung5| dari dok..u.“rr'iéntasi pada penelitian ini adalah

un/tuk’/ mendapatkan data mengenai ﬁéranan orang tua dalam

/r/nendampingi belajar anak selama masa pandef‘ni_‘Covid-lg.

Teknik Angket

Angket adalah teknik pengumpulan da‘ita dengan cara

memberikan seperangkat pernyataan dan pértanyaan tertulis

"‘"._.kepada responden untuk dijawab, Sugiyonq'l (2016:199). Pada

s?épuah penelitian diperlukan sebuah alat__--"'ukur yang biasanya
diné’makan instrument penelitian. Menyrijt Sugiyono instrument
adalah -é.i'éf”yéhg"dig*unaka'h""l’jh'thk“.-mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Angket ditujukan kepada siswa kelas
V. Angket disini digunakan untuk mengetahui respon terkait peran

serta orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi.
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c. Teknik Wawancara
Teknik wawancara digunakan apabila peneliti melakukan
studi kasus pendahuluan untuk menemukan suatu permasalahan
yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2014:72), wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu
topik tertentu. St_e_jalan_____dengan Arikunto (2013:198) bahwa
wawancara- rh'é}ﬁpakan seBﬁéﬁ' ~-.dia|og yang dilakukan oleh
pe/waW;ncara (Interview)  untuk rﬁéfhperoleh informasi  dari
/t/erwawancara (Interviewer). |
‘. Teknik wawancara pada penelitian ini diI%ksanakan secara
efektif, dalam artian dalam waktu singkat:;"l peneliti  harus
memperoleh  data  sebanyak-banyaknya. __-Wawancara ini
."‘"._ldikhususkan untuk orang tua siswa, dengan bgﬁasa yang jelas dan
{é-r___arah sehingga mendapatkan data yang obj__e‘ktif dan terpercaya.
2. Instrurzﬁ-e_p Pengumpulan Data
Berdasa;.r.l..(“éh' teknik pengumpulan 'aét-él.-diatas, instrumen penelitian
yang dibutuhkan sebagai sarana pengumpulan data dari hasil
pelaksanaan tindakan, maka instrumen dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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a.

Instrumen Utama

Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri,
dalam arti peneliti mengumpulkan data dan mengolah data yang
dibutunkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta dan
mendengarkan serta mengambil. Peneliti juga dapat meminta
bantuan orang Iain___u_ntu_k___ _mengumpulkan data. Data yang akan
diambil /gdaiahﬂ .“r.\asil pemer;).ll.é'han__dari wawancara serta angket

reﬁpo’h mengenai_peranan orang tua dalam mendampingi belajar

/énak dimasa pandemi Covid-19.

Instrumen Bantu Pertama

Instrumen bantu pertama pada penelitian i,’hi adalah angket.

Angket digunakan untuk mengetahui respon tenténg peranan orang

"‘"._ltua dalam mendampingi belajar anak dimasa__;bandemi Covid-109.

ISe___ngan acuan sebagai berikut:
1) E"F_gjuan Pembuatan Instrumen
-I.r.ié.tﬁjhiéh"iﬁiﬁgUh’akéﬁ”ﬁn.t-l.J.I-( mengetahui respon siswa
mengenai peranan orang tua dalam mendampingi belajar anak
selama pandemi.
2) Proses Pembuatan Angket
Penyusunan angket diawali dengan menyusun Kkisi-kisi dan
indikator yang dikembangkan menjadi angket yang nantinya

akan digunakan sebagai acuan pembuatan pedoman angket.
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Kisi-kisi berisi gambaran mengenai hal yang akan diteliti.
Angket respon peran orang tua berjumlah 20 butir pertanyaan
dengan pilihan (SL) Selalu, (SR) Sering, (JR) Jarang, (TP)

Tidak Pernah.
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Tabel 2.2

Kisi-Kisi Angket Respon Peranan Orang Tua Dalam Mendampingi Belajar Anak.

Aspek Indikator P Positif Negatif No.Pertanyaan
Memberikan bimbingan 1) Mendampingi belajar -~ N 1
2) Membantu mengerjak’én tugas N 2
3) Memberi nasehat‘agar belajar dengan giat N N 3
4) Memberi n’,as"éhat agarlebih bijak dalam menggunakan gadget\ N 4
Menciptakan  suasana belajar 1) Menyediakan ruangan khusus untuk belajar ! N 5
yang nyaman “. _ ; ."
12) Menyediakan ruangan belajar dengan cahaya yang N 6
| cukup
3) Mematikan televisi- supaya tidak menggan_gjgu N 7
| pada saat belajar
Pengawasan 1) Mengatur Wakf'u_ belajar dan bermain N 8
2) Memberikan teguran N 9
3) Menanyakan kegiafén.yang_ dilakukan setelah belajar- f N 10
Memberikan fasilitas belajar 1) Membelikan alat tulis serta buku pelajaran N 11
2) Bertanya dan menyiapkan buku yang diperlukan N 12
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5 Memberikan hadiah dan pujian | 1) Memberikan hadiah ketika anak mendapatkan nilai bagus N 13
serta hukuman atau teguran
2) Memberikan pujian serta hadiah ketika anak rajin belajar N 14
3) Memberikan hukuman ketika}_anak"'r'nélaé belajar 15
4) Menegur ketika anak‘,méié‘é.belajar X 16
6 Memperhatikan kesehatan anak 1) Memperhatikap/koadisi kesehatan anak N\ N 17
2) Meminta u}nﬂj}k menjaga kondisi kesehatan N 18
3) Meminta alnak untuk beristirahat yang cukup N 19
4) Meminta é’pak beristirahat saat sakit N 20
Jumlah | 14 20
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3) Validasi
Angket dikatakan valid apabila telah dilakukan validasi.

Peneliti melakukan validasi angket kepada validator yang
sesuai dengan bidang pengkajian angket, yaitu praktisi atau
dosen pembimbing. Setelah angket mendapat masukan dari
validator maka instrumen diperbaiki dan setelah dinyatakan
valid maka angket b.is_a___digunakan ke lapangan.

4) Pengﬂguna'ri. .tﬂzl.an Analisénlf)ét"a- -

P ///,’Angket yang sudah mendapat \}é\l‘idas\i dan dinyatakan layak
digunakan akan disebarkan kepada sisv\\)a.._xguna mengetahui
peran serta orang tuanya dalam mendampingi xbelajar selama di
rumah dimasa pandemi Covid-19. Selanjutnyé jika sudah diisi,
peneliti akan mengolah datanya dan dika_tégorikan menjadi
sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), @rang (K). Dengan

_perhitungan skor akhir menggunakan rur__n"Us:

Nilai Tertinggi—Nilai Terendah +

qu_t_a—rata = 4

Interval Skor _

Nilai tertinggi: Skor tertinggi x Jumlah pernyataan
Nilai terendah: Skor terendah x Jumlah pernyataan

Jumlah interval: banyak skor yang digunakan

I (4 x20)—(1x20)

Interva +4=19

Hasil pembagian tingkatan:
80 — 100 = Sangat Baik

60 — 79 = Baik
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C.

40 — 59 = Cukup

20 — 39 = Kurang

Instrumen Bantu Kedua

Instrumen bantu kedua dalam penelitian ini adalah

pedoman wawancara yang digunakan sebagai alat bantu dalam

pengambilan data lapangan dengan acuan sebagai berikut:

1)

Tujuan Pembu_a_t_an _Ipstrumen

Irﬂlﬁs,trumﬂé.ﬁ. penelitian” ..'i'rii"'digunakan sebagai acuan peneliti
pé{aé saat melaksanakan penelitiéﬁ“‘de\ngan cara wawancara
kepada subjek terkait yakni orang tua arl\ék[siswa. Pertanyaan
berkaitan dengan perannya sebagai pendidik, é‘embimbing anak
pada saat proses belajar, faktor penghambat ygilng dihadapi pada
saat mendampingi anak, solusi atau usah_e{ yang dilakukan

untuk menghadapi kendala saat mendampin-gi belajar. Pedoman

_wawancara yang digunakan dalam peng-l'itian tidak terstruktur

2)

Eie_&ngan tujuan untuk menemukan ma§a'lah secara terbuka.

Proses Pembuatan Tstrumen

Proses pembuatan instrumen pedoman wawancara dibuat
untuk membantu peneliti sesuai dengan kajian teori mengenai
peranan orang tua dalam mendampingi belajar anak dimasa
pandemi Covid-19, dan faktor penghambat yang dialami orang
tua pada saat mendampingi belajar, solusi dan usaha yang

dilakukan untuk mengatasi hambatan atau kendala yang
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3)

adalah orang tua.
V4

/4) Proses Analisa Data

dialami. Sebelum pedoman wawancara digunakan terlebih
dianalisis dan divalidasi terlebih dahulu dengan kriteria
kejelasan butir pertanyaan dan terarahnya pertanyaan terhadap
tujuan penelitian. Validator instrumen ini adalah praktisi, guru
dosen pembimbing.
Proses Penggunaan dan Pelaksanaan

Instrumen b__a_ntu i l_(__etiga digunakan pada saat melakukan

wawa,ncaraykepada subjek..'“S"ubje‘k utama dalam penelitian ini

)

Data yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis

dengan tahapan sebagaimana model Miles gfind Humberman,

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penari_\_kan kesimpulan.

5) Penggunaan Data

Data yang diperoleh digunakar__l--"' untuk  mengetahui
‘ke_sesuaian hasil data pada teknik :jse’belumnya. Berikut alur

inStrUméﬁ-'béhtUkéﬁga.. e
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Gambar 2.1

Instrumen bantu ketiga atau pedoman wawancara

Instrumen Pedoman
Wawancara

v

Validasi Instrumen oleh
Validator

v

Kriteria:  kejelasan tujuan | Revisi Berdasar
wawancara dan butir Saran
pertanyaan, kesesuaian

pertanyaan. o
/ Instrumen Siap Digunakan
Tabel 2.3

Kisi-Kisi Wawancara |

No

Aspek Wawancara Kisi-Kisi Pertanyaah

Penda&mpingan belajar dirumah 1) Apakah orangtua ikut serta dalam

membantu belajar anak?

2) Bagaimana / cara orangtua  dalam
mengatur dan menyikapi anak dalam
menggunakan gadget?

3) Bagaimana cara orangtua mengatur

‘| __-waktu antara bermain dan belajar?

4) Kapan saja waktu yang digunakan orang
tua dalam mendampingi belajar anak?

Faktor penghambat dan kesulitan | 1) Adakah faktor yang menghambat

yang dialami orangtua dan anak orangtua dalam mendampingi belajar
anak?

2) Adakah kesulitan yang dialami anak
terkait pembelajara secara daring?
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Solusi yang dilakukan orangtua | 1) Bagaimana solusi orangtua dalam
untuk mengatasi hambatan/kendala mengatasi kendala yang dialaminya
dalam proses pendampingan belajar?

2) Bagaimana solusi yang dilakukan
orangtua dalam mengatasi kesulitan
yang dialami anak pada saat proses

belajar?

E. Keabsahan Data
Keabsahan da_ta-d‘ilékﬂkéh --.d_engan uji kredibilitas berdasarkan
triangulasi. Menurut Sugiyono (2015:435 "tria.‘r)\gulasi adalah pengecekan
data da/ri/ k;érbagai sumber dengan berbagai c;fa\ gan berbagai waktu.
Terdégat tiga macam triangulasi sebagai berikut: \

(1) Triangulasi Sumber '

| Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji:.:’;kreadibiIitas data
Agngan cara mengecek data yang telah diperoleh dg’l:ri berbagai sumber
se.ia__lnjutnya dideskripsikan, dikategorikan mana péndangan yang sama
dan fhgna pandangan yang berbeda. Data yan}g’:(.jianalisis oleh peneliti
diharap‘kan....___r_n_ar_npu menghasi!_lgan_ : ..seE'JiJah kesimpulan yang

selanjutnya akan dimintakan kesepakatan (member check) dengan

sumber data.

(2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kreabilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama

namun dengan teknik yang berbeda. Bila dengan teknik pengujian
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kreabilitas data ini menghasilkan hasil berbeda-beda. Maka peneliti
akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang

bersangkutan untuk memastikan data yang benar.

(3) Triangulasi Waktu

Triangulasi  waktu dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dalam we_a_k__t_u.,..dar_l_situasi yang berbeda. Apabila hasil uji
menghasillgg,n data yang be;b”édé ~maka akan dilakukan secara

beru/lanél-/l;lang sampai-menemukan data ;)éhg gebenarnya.
Pada penelitian ini peneliti menggunaka\r\l\tﬁrianguIasi sumber
‘. dan triangulasi teknik dengan uji kreabilitas data c;II‘iIakukan dengan
‘I"‘-\. cara mengecek data dari angket, wawancara dan dékumentasi. Data
I'"-penelitian yang diperoleh diharapkan relevan'f dengan tujuan

p;'enelitian. |

Pengumpulan data pada penelitia__n" ini menggunakan
trianéh-lgsi sumber dan triangulasi teknlk Menurut  Sugiyono
(2015:435 triangulasi -su*mber’di'guhékéh- untuk menguji kredibilitas
data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Penelitian ini diharapkan akan memperoleh
sumber data terkait dengan peran orang tua dalam mendampingi
belajar anak dimasa pandemi Covid-19. Data tersebut diperoleh dari

orang tua siswa, siswa.
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Triangulasi teknik, (Sugiyono 2015:43) teknik yang digunakan
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek

data kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda.

F. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah  suatu  proses mengolah  dan

menginterpretasikan data, dengan tujuan untuk memberikan sebuah

informasi sesuai dengan fungsinya sehingga sesuai dengan tujuan pada

penelitian. Anahs;s menggunakan versi l\/llles and Humberman, bahwa

aktivitas /daiam analisis data kualitatif dllakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus. Aktivitas dalam anaI|S|s data meliputi

tlge{ tahapan sebagai berikut:

1)

2)

\
Reduk5| Data

Reduksi data merupakan kegiatan untuk menyelek5| data sesuai
der.fgan fokus masalah. Instrumen yang digunakan‘ akan dikumpulkan
terleblh dahulu setelahnya dikelompokkan berdasar hipotesis penelitian.
Data Dlsplay (Penyajian Data)

Dalam penelltlan ‘kualitatif, penelltlan- data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dengan penyajian data, akan memudahkan dalam

memahami apa yang terjadi, merencanakan langkah selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami.
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3)

Membuat kesimpulan

Langkah berikutnya atau terakhir dilakukan setelah semua data
telah terkumpul. Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan keabsahan data
serta penyusunan kesimpulan dan memacu pada rumusan penelitian.
Kesimpulan akhir diperoleh dengan bertambahnya data sehingga

menjadi suatu kesatuan yang utuh.
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